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Abstrak: Tujuan dilakasanakannya penelitian ini yaitu untuk
mengetahui hubungan antara status sosial ekonomi keluarga
terhadap prestasi akademik siswa di SDN Tegal Alur 01 Pagi.
Metode ex post facto digunakan untuk mengungkapkan
keterhubungan antara status sosial ekonomi keluarga dengan
prestasi akademik siswa. Pengumpulan data menggunakan
studi dokumentasi dan angket. Adapun teknik analisis data
menggunakan analisis statistik deskriptif. Populasi pada
penelitian ini ada seluruh siswa SDN Tegal Alur 01 Pagi,
teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling
dengan jenis non probability sampling. Hasil penelitian
menemukan bahwa prestasi akademik siswa dari status sosial
tinggi lebih baik dibanding dengan siswa dari status sosial
rendah. Sebanyak 40% siswa dari kelompok status sosial tinggi
berada pada kategori prestasi akademik tinggi sedangkan dari
kelompok status sosial rendah hanya sebanyak 36% siswa.
Perbedaan fasilitas dan partisipasi orang tua dalam
mendukung aktivitas belajar menjadi faktor pendukung
capaian prestasi akademik siswa dari kelompok status sosial
tinggi cenderung lebih tinggi dibandingkan siswa dari
kelompok status sosial ekonomi rendah. Oleh sebab itu,
terdapat hubungan antara status sosial ekonomi keluarga
dengan prestasi akademik siswa di sekolah.

Relationship between Family Socio-Economic Status and
Student Academic Achievement at School

Abstract: The purpose of this research was to determine the
relationship between the socioeconomic status of the family and the
academic achievement of students at SDN Tegal Alur 01 Pagi. The
method is ex post facto used to reveal the relationship between family
socioeconomic status and student academic achievement. Data
collection used documentation study and questionnaire. The data
analysis technique wused descriptive statistical analysis. The
population in this study were all students of SDN Tegal Alur 01
Pagi. The sampling technique used purposive sampling with a type
of non-probability sampling. The results of the study found that the
academic achievement of students from high social status was better
than students from low social status. As many as 40% of students
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from the high social status group were in the high academic
achievement category while only 36% of the students from the low
social status group. The difference in facilities and parental
participation in supporting learning activities is a supporting factor
for the achievement of academic achievement of students from the
high social status group tends to be higher than students from the low
socioeconomic status group. Therefore, there is a relationship between
the socioeconomic status of the family and the academic achievement
of students at school.

PENDAHULUAN

Keluarga pada dasarnya disebut
sebagai kelompok sosial terkecil dalam
lingkungan sosial masyarakat. Sebagai
sebuah lembaga sosial, sebuah keluarga
setidaknya memiliki anggota yang

terdiri dari ibu, ayah, dan anak.

Hyoscyamina (Hyoscyamina, 2012)
mengungkapkan  bahwa  keluarga
bertanggung jawab terhadap

pendidikan anak sejak dini karena
keluarga merupakan lembaga pertama
dimana anak dididik untuk memahami
nilai dan norma di masyarakat sebagai
dasar dari pembentukan karakternya.
Peran keluarga

sebagai pionir

pendidikan dalam diri anak
sesungguhnya bernagkat dari fakta
bahwa anak merupakan sosok yang
terlahir tanpa tahu apapun sehingga
keluarga berperan memberikan
pendidikan agar anak tumbuh menjadi
pribadi terdidik. Hal ini selaras dengan

pandangan Utami dkk (Utami et al.,

2016) bahwa keluarga adalah penyedia
pendidikan mendasar bagi anak agar
dirinya mampu memenuhi peran serta
menjalankan fungsinya di masyarakat.
Pendidikan yang diberikan keluarga
selanjutnya akan terinternalisasi dan
menjadi dasar dalam kehidupan
sosialnya.

Keluarga sendiri memiliki fungsi
yang melandasi jalannya kehidupan
berkeluarga. Adapun salah satu fungsi
keluarga yaitu dalam hal pendidikan
dan ekonomi. Fungsi pendidikan
mengarah pada peran dan tanggung
jawab dalam memberikan pendidikan
pada anggota keluarga. Adapun fungsi
ekonomi merujuk pada peranan dalam
memenuhi dan membiayai kebutuhan

hidup anggota keluarga
2021).

(Hidayati,

Fungsi pendidikan dan fungsi
ekonomi dalam keluarga tidak dapat
dipisahkan. Antara keduanya berjalan
secara

berkelanjutan  serta  saling
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mendukung,. Pemenuhan fungsi
pendidikan dalam hal ini merujuk pada
pemenuhan kewajiban pendidikan di
sekolah formal tentu membutuhkan
pembiayaan demi kelanjutan studi anak
di sekolah. Berkaitan dengan hal
tersebut, fungsi ekonomi menjadi bagian
vital yang mendukung pemenuhan
fungsi pendidikan dalam keluarga.
Mengingat bahwa tingkat ekonomi
keluarga berbeda antar satu sama lain,
maka kemampuan dukungan ekonomi
terhadap pemenuhan fungsi pendidikan
pun beragam antar satu keluarga
dengan keluarga lainnya di masyarakat.

Menyinggung  faktor  ekonomi
keluarga pada dasarnya berkaitan erat
dengan klasifikasi status sosial ekonomi
sosial ekonomi

masyarakat. Status

merujuk pada suatu kondisi
kemampuan finansial keluarga dalam
pemenuhan kebutuhan material
(Basrowi & Juariyah, 2012). Status sosial
ekonomi keluarga sendiri menunjukan
variasi kemampuan ekonomi terhadap
pemenuhan faktor lain seperti keluasan
akses memperoleh fasilitas pendidikan
(Santrock, 2007). Berdasarkan paparan
tersebut dapat dipahami bahwa status
sosial ekonomi merupakan gambaran

kemampuan finansial keluarga dalam
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kaitannya terhadap pemenuhan aspek
kehidupan lainnya seperti pendidikan.

Colleman dan Cressey (Wijianto &
Ulfa, 2016) mengklasifikasi status sosial
ekonomi dalam dua klasifikasi yaitu: (1)
status sosial ekonomi atas, dan (2) status
sosial ekonomi bawah. Perbedaan antar
keduanya terletak pada kemampuan
finansial dalam mencukupi kebutuhan
hidup. Keluarga dengan status sosial
tinggi memiliki kemampuan finansial
diatas rata-rata, sedangkan keluarga
dengan status sosial ekonomi bawah
cenderung kekurangan dalam segi
finansial. Indrawati (Indrawati, 2015)
menyatakan bahwa tinggi rendahnya
status sosial ekonomi dipengaruhi pula
oleh faktor pendidikan, pendapatan dan
pekerjaan. Tiga faktor tersebut yang
kemudian menjadi acuan dalam
mengategorikan status sosial ekonomi
keluarga di masyarakat.

Sebagaimana paparan diatas bahwa
keluarga dengan kemampuan sosial
ekonomi rendah menghadapi
keterbatasan finansial dalam menjalani
kehidupannya. Herawati dkk (Herawati
et al, 2020) menyatakan bahwa
kekurangan finansial tersebut berpotensi
memicu timbulnya ketidakberfungsian
fungsi

keluarga. Kemiskinan yang
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dihadapi

keluarga  mengakibatkan
kurangnya daya beli yang juga
berdampak pada tidak terpenuhinya
kebutuhan pendidikan. Kondisi tersebut
tentunya menghambat anak dalam
mendapatkan dukungan sarana belajar
yang layak.

Berdasarkan temuan pra penelitian

yang dilakukan di SDN Tegal Alur 01

Pagi siswa dari keluarga dengan
keterbatasan = ekonomi  mengalami
keterbatasan dalam memenuhi

keperluan sekolah. Adapun partisipasi
orang tua sendiri dalam mendukung
capaian belajar siswa cenderung rendah.
Hal ini karena orang tua lebih sibuk
bekerja demi memenuhi kebutuhan
hidupnya sehingga keterlibatan orang
tua seperti membimbing anak belajar
dirumah cenderung kurang.
Berdasarkan temuan  tersebut,
peneliti berminat melakukan penelitian
untuk  mengungkapkan  hubungan
antara status sosial ekonomi orang tua
dengan prestasi belajar siswa di SDN
Tegal Alur 01 Pagi.
METODE
Penelitian  ini = menggunakan
metode ex post facto yang ditujukan
untuk mengungkapkan kemungkinan

hubungan antar variabel penelitian

Hubungan Status Sosial Ekonomi Keluarga Terhadap ...

(Rahmawati et al, 2014). Adapun
Sugiyono (Sugiyono, 2012) menyatakan
bahwa metode ex post facto adalah
sebuah  metode untuk  meneliti
fenomena yang telah terjadi dan
mengungkapkan faktor = penyebab
terjadinya fenomena tersebut. Berikut
desain ex post facto korelasional pada

penelitian ini:

Variabel Y
(Prestasi
Akademik
Siswa)

Variabel X
(Status Sosial
Ekonomi
Keluarga)

Gambar 1 Desain Penelitian

Populasi pada penelitian ini adalah
seluruh siswa SDN Tegal Alur 01 Pagi.
Adapun sampel diambil menggunakan
metode purposive sampling dengan non
probability sampling. Pengumpulan data
menggunakan studi dokumentasi dan
angket. Studi dokumentasi digunakan
untuk mengetahui prestasi belajar siswa

sedangkan angket diberikan untuk

mengetahui status sosial ekonomi
keluarga.  Teknik  analisis  data
menggunakan analisis statistik

deskriptif untuk menganalisis dan

menemukan keterhubungan antara

variabel X dan Y pada penelitian ini.
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HASIL & PEMBAHASAN
Hasil

Hasil persebaran angket yang
diberikan kepada responden
menunjukan bahwa peserta didik di
SDN Tegal Alur 01 Pagi cenderung
berada pada status sosial rendah. Hal
ini berdasarkan temuan penelitian
bahwa sebanyak 79% siswa berasal dari
keluarga dengan kemampuan finansial
rendah dengan pendapatan dibawah

UMR  yakni
terendah Rp. 1.000.000,- per bulan.

dengan penghasilan
Kemudian mata pencaharian rata-rata
wali murid adalah buruh pabrik plastik
daur ulang dan pedagang. Pekerjaan
tersebut merupakan sumber pokok
penghasilan untuk memenuhi berbagai
kebutuhan hidupnya termasuk
pemenuhan biaya pendidikan. Adapun
dari segi pendidikan, rata-rata siswa
berangkat dari keluarga dengan tingkat
pendidikan rendah. Di sisi lain, siswa
sendiri tinggal di area pemukiman
padat namun kurang layak huni.
Adapun terkait dengan pemenuhan
fasilitas ~ belajar  siswa seperti
ketersediaan buku sumber penunjang
kegiatan belajar tergolong masih sangat

rendah.
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Selanjutnya penelitian ini pun
menemukan bahwa sebesar 21% siswa
tergolong dalam kategori status sosial
ekonomi tinggi dengan pendapatan di
atas UMR vyakni > Rp. 5.000.000,-.
Pekerjaan orang tua rata-rata adalah
wiraswasta dan sebagian menduduki
jabatan sebagai pegawai pemerintah.
Adapun dari segi tingkat pendidikan
orang tua minimal Strata 1. Berkaitan
dengan tempat tinggal, rata-rata siswa
tinggal di kompleks pemukiman
dengan fasilitas memadai. Hasil angket
siswa

menunjukan  bahwa pada

memperoleh fasilitas yang sangat

cukup dalam mendukung aktivitas
belajarnya. Berikut disajikan persentase

siswa berdasarkan status sosial

ekonomi di SDN Tegal Alur 01 Pagi:

RN Status Sosial
21 Ekonomi Tinggi

e —

Status Sosial
Ekonomi
Rendah

Gambar 2 persentase status sosial ekonomi responden

Adapun mengenai prestasi
akademik siswa ditemukan bahwa
tidak seluruh siswa dari status sosial
ekonomi tinggi memperoleh capaian

prestasi akademik  yang

tinggi.
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Sementara itu, pada siswa dengan

status sosial ekonomi rendah pun tidak

seluruhnya  menunjukan  prestasi
akademik yang baik. Berdasarkan
persentase data penelitian, prestasi
akademik siswa pada status sosial

ekonomi menunjukan

tinggi
pencapaian yang lebih tinggi bila
dibandingkan dengan siswa dengan
rendah. Temuan

status ekonomi

penelitian menunjukan bahwa
persentase perestasi akademik siswa
pada kelompok status sosial ekonomi
tinggi lebih besar dibandingkan dengan
persentase prestasi akademik siswa
pada kelompok status sosial ekonomi
rendah. Berikut ditampilkan grafik
akademik

persentase prestasi

berdasarkan penggolongan status sosial

ekonomi:
70 60 66
60
50 40 M Prestasi
40 34 -
30 Akademik
20 Tinggi
10 Prestasi
0 Akademik
Status Sosial ~ Status Sosial Rendah
Ekonomi Tinggi Ekonomi
Rendah

Gambar 2 Persentase Prestasi Akademik Siswa

Berdasarkan grafik diatas dapat
diketahui bahwa sebanyak 40% siswa
dari kelompok status sosial ekonomi
tinggi memperoleh prestasi akademik

tinggi sedangkan sebanyak 60% siswa

Hubungan Status Sosial Ekonomi Keluarga Terhadap ...

memperoleh prestasi akademik rata-
rata. Adapun pada kelompok siswa
dengan status sosial ekonomi rendah
persentase siswa dengan prestasi
akademik tinggi yakni sebesar 34%
sedangkan sebanyak 66% siswa lainnya
memperoleh prestasi akademik rata-
rata. Data tersebut menunjukan bahwa

siswa dari kelompok status sosial tinggi

memperoleh persentase prestasi
akademik yang lebih tinggi
dibandingkan dengan prestasi

akademik siswa dari status sosial
ekonomi rendah.
Pembahasan
Berdasarkan temuan penelitian
diketahui bahwa siswa pada kelompok
status sosial ekonomi tinggi memiliki
prestasi belajar yang lebih tinggi
dibanding dengan capaian prestasi
akademik pada siswa dengan status
sosial ekonomi rendah. Berkaitan
dengan hal tersebut terdapat berbagai
faktor yang melatarbelakangi hal
tersebut. Salah satu faktor tersebut
yakni dukungan partisipasi orang tua
dalam memfasilitasi aktivitas belajar
anak menjadi hal yang mendorong
terjadinya perbedaan prestasi akademik

antara siswa kelas sosial ekonomi atas
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dengan siswa kelas sosial ekonomi
rendah.

Keterlibatan orang tua pada siswa
dengan tingkat sosial ekonomi tinggi
cenderung tinggi. Hal ini terbukti dari
dukungan nyata orang tua untuk
mendorong anaknya mencapai prestasi
maksimal dalam bidang akademik.
Pemenuhan sarana dan prasarana

belajar seperti alat tulis, kemudian

dukungan teknologi sebagai sumber

belajar dan mendukung anaknya
memperoleh  pelajaran  tambahan
melalui les/kursus menjadi faktor

pendukung siswa untuk memperoleh
prestasi akademik tinggi. Berkaitan
dengan paparan tersebut Park dkk
(Park et al., 2011) menjelaskan bahwa
keterlibatan dalam pendidikan akan
berkontribusi positif pada peningkatan
Berdasarkan

pencapaian  kognitif.

paparan  tersebut jelas = bahwa
keterlibatan orang tua pada kegiatan
belajar anak dengan status sosial
ekonomi tinggi berpengaruh terhadap
peningkatan prestasi akademik siswa di
sekolah. Adapun di sisi lain, Diadha
(Diadha, 2015) menyatakan bahwa
orang tua dengan kemampuan finansial
yang baik cenderung melibatkan diri

pada kegiatan belajar anak. Hal ini

p-ISSN 2442-4544 | e-ISSN 2550-0252 |§ 61
DOI: 10.30997/ dt.v8i1.3573

dikarenakan orang tua memiliki sumber

daya yang  mencukupi  untuk
memaksimalkan  dukungan  pada
kegiatan Dbelajar anak. Dukungan

tersebut selanjutnya menjadi faktor

pendukung siswa meraih prestasi
akademik yang tinggi di sekolah.
Adapun keterlibatan orang tua
pada kegiatan belajar siswa dengan
status sosial ekonomi rendah cenderung
oleh

kurang. Hal ini dilandasi

rendahnya kesadaran orang tua
mengenai pentingnya pendampingan
dalam belajar anak. Amini (Amini,

2015) menyatakan bahwa rendahnya

kesadaran ayah dan ibu dalam
mendampingi anak belajar dan
menyelesaikan tugasnya

mengakibatkan terhambatnya potensi
anak dalam belajar.
Selain itu, keterbatasan ekonomi

pun berdampak pada tidak

maksimalnya pemenuhan fasilitas

belajar anak. Orang tua belum mampu
menyediakan seluruh sarana belajar

dapat  mendorong  anak

yang
meningkatkan prestasi akademiknya.
Oleh karenanya siswa dari kelompok

sosial ~ekonomi rendah  hanya

memperoleh pembelajaran pokok di
sekolah Kondisi

saja. tersebut
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mengharuskan siswa untuk
memaksimalkan  belajarnya  secara
mandiri. Oktavianingsih
(Oktavianingsih, 2019) berdasarkan

temuan penelitiannya mengungkapkan
bahwa keterbatasan dukungan orang
tua terhadap aktivitas belajar akan
mengganggu perkembangan akademik
anak dan memicu rendahnya motivasi
berprestasi dalam diri anak.

Sejalan dengan paparan di atas,
Slameto (Slameto, 2010) menyatakan
bahwa sesungguhnya kemampuan
finansial keluarga memiliki hubungan
yang erat dengan prestasi akademik
siswa. Siswa yang didukung oleh
kemampuan finansial keluarga yang
baik akan memperoleh fasilitas belajar
secara optimal. Hal ini didukung oleh
pernyataan Gerungan (Gerungan, 2004)
bahwa keadaan sosial ekonomi
keluarga yang berkecukupan tentu
dapat menyediakan kebutuhan material
yang lebih luas, kesempatan mengasah
kemampuan belajarnya pun lebih luas.
Kebutuhan material dan kesempatan
tersebut tidak akan diperoleh apabila
prasarana dalam hal ini dukungan
finansial tidak mencukupi. Paparan
tersebut

menjelaskan  kesempatan

belajar yang lebih besar disertai fasilitas

Hubungan Status Sosial Ekonomi Keluarga Terhadap ...

maksimal diperoleh oleh siswa dari
status sosial ekonomi tinggi.

Adanya dukungan  tersebut
mendorong anak dari keluarga dengan
status sosial ekonomi tinggi lebih
terarah  dalam  meraih  prestasi
akademiknya. Kondisi tersebut berbeda
dengan anak dari keluarga status sosial
ekonomi

rendah  yang  kurang

mendapatkan dukungan dalam
mencapai prestasi akademik di sekolah.
Orang tua dari kelas sosial ekonomi
rendah cenderung memprioritaskan
diri untuk memenuhi kebutuhan pokok
sehari-hari sehingga dukungan belajar
anak kurang maksimal. Hal ini berbeda
dengan orang tua dari kelompok status
sosial tinggi yang tidak menemui
kendala berarti dalam hal finansial
untuk memenuhi

pendidikan anaknya (Nurhayati, 2017).

dukungan

Selaras dengan pandangan tersebut,
Zaini dkk (Zaini et al, 2015)
mengemukakan bahwa orang tua
dalam kategori status sosial ekonomi
rendah menunjukan tingkat partisipasi
yang rendah dalam mendukung
pencapaian prestasi akademik siswa
karena orang tua sibuk memenuhi

tuntutan kebutuhan sehari-hari. Hal

tersebut berdampak pada rendahnya

Didaktika Tauhidi: Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, V8 N1 April 2021:55-65



perhatian dan pengawasan terhadap
aktivitas belajar anak. Kondisi tersebut
mempengaruhi capaian prestasi
akademik siswa.

Berdasarkan hal tersebut di atas
jelas bahwa status sosial ekonomi
memiliki pengaruh terhadap prestasi
akademik siswa di sekolah. Hal ini
didukung pula oleh temuan penelitian
yang mengungkapkan bahwa prestasi
akademik siswa lebih banyak diperoleh
oleh siswa dengan status sosial ekonomi

dibanding ekonomi rendah.

tinggi
Kondisi tersebut dilatari oleh siswa
dengan status sosial ekonomi tinggi
akan memperoleh dukungan fasilitas
belajar yang lebih baik dibanding
dengan siswa dari ekonomi rendah
yang memiliki keterbatasan dalam
memperoleh dukungan fasilitas belajar.
Hal tersebut didukung pula oleh
temuan penelitian Chotimah (Chotimah
et al., 2017) yang membuktikan bahwa
status  sosial ekonomi  keluarga
merupakan faktor yang berkontribusi
positif terhadap prestasi belajar siswa.
Paparan di atas pada dasarnya
menjadi dasar penjelas dari penyebab
persentase prestasi akademik siswa
pada kelompok sosial ekonomi rendah

cenderung lebih rendah dibandingkan
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dengan prestasi akademik siswa
dengan status sosial ekonomi tinggi.
Berdasarkan  pengkajian  terhadap
variabel status sosial ekonomi keluarga
dan variabel prestasi belajar siswa maka
dapat diketahui bahwa terdapat
hubungan signifikan antara status sosial
ekonomi keluarga terhadap prestasi
akademik siswa.
SIMPULAN

Penelitian ini mengungkapkan
hubungan antara status sosial ekonomi
keluarga dengan prestasi akademik
siswa di sekolah. Hal ini didasari oleh
temuan penelitian bahwa siswa dari
keluarga dengan status sosial ekonomi
tinggi memperoleh prestasi akademik
yang lebih baik dibanding siswa dari
kelompok status sosial ekonomi rendah.
Adapun faktor yang melatari hal
tersebut yakni terdapat pada perbedaan
partisipasi orang tua serta dukungan
fasilitas yang menunjang siswa
meningkatkan prestasi akademiknya di
sekolah. Keterbatasan ekonomi pada
siswa status sosial rendah membatasi
dirinya untuk mendapatkan
optimalisasi dukungan fasilitas belajar
serta rendahnya partisipasi keterlibatan
orang tua dalam pendampingan belajar

anak. Hal ini berbeda dengan siswa
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status sosial ekonomi tinggi yang

memperoleh dukungan fasilitas optimal
disertai dengan pendampingan orang
tua dalam mendukung prestasi
akademik anak.

Peneliti merekomendasikan untuk
melakukan pengkajian lebih lanjut
mengenai hubungan status sosial orang
tua dengan prestasi akademik siswa, hal
ini didasari oleh pertimbangan bahwa
terdapat faktor lain yang mendorong
capaian prestasi akademik maksimal
pada siswa dengan status sosial rendah

meskipun dirinya menghadapi

sejumlah keterbatasan dan hambatan
dalam belajar.
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